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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

KUESIONER
FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KESEHATAN MENTAL
PERAWAT PEREMPUAN DI RUMAH SAKIT UMUM DAERAH
(RSUD) NABIRE PROVINSI PAPUA TENGAH
Kepada Ibu/Saudari yang terhormat,

Terima kasih atas partisipasi Ibu/Saudari dalam penelitian yang sedang saya

lakukan mengenai FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KESEHATAN
MENTAL PERAWAT PEREMPUAN DI RUMAH SAKIT UMUM DAERAH
(RSUD) NABIRE PROVINSI PAPUA TENGAH. Sehubungan dengan ini, saya
memohon kesediaan lbu/Saudari untuk mengisi lembar pertanyaan yang saya
berikan. Saya bertanggung jawab atas penelitian ini tidak akan menimbulkan
kerugian atau masalah yang berdampak negatif terhadap Ibu/Saudari maupun
terhadap instansi. Saya menghargai dan menjunjung tinggi hak-hak Ibu/Saudari
sebagai responden dalam penelitian ini dengan cara menjamin kerahasiaan identitas
dan informasi dari data yang diperoleh. Atas pertisipasi lbu/Saudari dalam

penelitian ini, saya ucapkan terima kasih.

Makassar, Maret 2023

Doktria Thamarisca Simanjuntak



KUESIONER KESEHATAN MENTAL

A. IDENTITAS RESPONDEN
Nama s
Jenis Kelamin: L /P
Umur
Unit Kerja
Masa Kerja
Jumlah Anak :
Shift Kerja  :a. Pagi b. Sore c. Malam
B. PETUNJUK PENGISIAN

Gambarkanlah kondisi diri anda dalam SEBULAN TERAKHIR hingga SAAT
INI untuk menjawab pertanyaan SEBERAPA SERING mengalami kondisi yang
dirasakan di TEMPAT KERJA, dengan cara memilih skor dibawah ini yang paling

sesuai dengan kondisi anda.

4 : Hampir setiap saat
3 : Sering sekali

2 : Jarang

1 : Tidak pernah

DALAM SEBULAN TERAKHIR...

Al. KECEMASAN

Seberapa sering anda menjadi “nervous” ketika
menghadapi situasi yang tidak diharapkan?

Seberapa sering anda merasakan kebingungan atau
frustasi?

Al.3 | Seberapa sering anda merasa lelah atau tidak berdaya? 413121
A2. DEPRESI
A2.4 | Seberapa sering anda merasa berada pada titik terendah? |4 3|2 |1
Seberapa sering anda menggunakan waktu untuk

All

Al?2

A2.5 41321
merasakan rasa putus asa?
Seberapa sering anda merasa sia-sia dalam melakukan

A2.6 .. o 41321
aktivitas sehari-hari?

A3. HILANG KONTROL

A37 Seberapa sering anda merasa bahwa orang lain akan lebih als3lo|1

baik jika anda sudah mati?




Seberapa sering anda merasa kehilangan kontrol terhadap
A38 | .. .

pikiran, perasaan, dan perilaku anda?

Seberapa sering anda merasa tidak memiliki apa-apa
A3.9

dalam menatap masa depan?

Seberapa sering anda merasa ingin menangis ketika
A3.10 .

menghadapi masalah?
A4. EMOSI

Seberapa sering anda merasakan bahwa masa depan
A4.11 | terlihat penuh harapan dan menjanjikan?

Seberapa sering kehidupan sehari-hari anda penuh dengan
A4.12 .

hal-hal yang menarik?

Seberapa sering anda merasa santai dan bebas dari
A4.13

ketegangan?

Seberapa sering pada umumnya anda menikmati hal yang
A4.14 | .

dilakukan?
A5. CINTA
Ab5.15 | Seberapa sering anda merasa dicintai dan diinginkan?

Seberapa sering anda merasakan bahwa mencintai dan
A516 | . .

dicintai terasa penuh dan sempurna?

Seberapa sering anda merasa nyaman berkomunikasi
A5.17

dengan kolega anda?

Seberapa sering perlakuan kolega yang membuat anda
A5.18 .

merasa bahagia?
A6. PUAS

Seberapa sering anda merasa bahagia dalam menjalani
A6.19 . ..

kehidupan ini?

Seberapa sering anda merasa puas dalam melakukan
A6.20 . L

kegiatan sehari-hari?

Seberapa sering anda menikmati apa yang terjadi dalam
A6.21 . .

kehidupan ini?

Seberapa sering anda merasa bergairah dalam melakukan
A6.22 .. A

aktivitas sehari-hari?




KUESIONER PENGUKURAN BEBAN KERJA MENTAL

Kuesioner Pemberian rating. Pengukuran beban kerja mental dengan metode
NASA-TLX.
Petunjuk Pengisian:

Lingkarilah rating skala yang anda rasakan pada pertanyaan dibawah ini:

B1. Kebutuhan Mental (Mental Demand)
Seberapa besar usaha mental yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
pekerjaan ini?

Rendsh 10 20 30 40 50 60 70 80 90  Tinggi

B2. Kebutuhan Fisik (Physical Demand)

Seberapa besar usaha fisik yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
pekerjaan ini?

Rendsn 10 20 30 40 50 60 70 80 90  Tinggi
0 100

B3. Kebutuhan Waktu (Temporal Demand)
seberapa besar tekanan yang dirasakan berkaitan dengan waktu untuk
menyelesaikan pekerjaan ini?

Rendah 10 20 30 40 50 60 70 80 90  Tinggi
0 100




B4. Performa (Performance)

Seberapa besar tingkat keberhasilan yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
pekerjaan ini?

Rendsh 10 20 30 40 50 60 70 80 90  Tinggi
0 100

B5. Tingkat Usaha (Effort)
Seberapa besar kerja mental yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
pekerjaan ini?

Rendsn 10 20 30 40 50 60 70 80 90  Tinggi
0 100

B6. Frustasi (Frustation)

Seberapa besar kecemasan, perasaan tertekan dan stres yang dirasakan
untuk menyelesaikan pekerjaan ini?

Rendah 10 20 30 40 50 60 70 80 90  Tinggi
0 100




Kuesioner Pemberian Bobot

Lingkarilah salah satu dari dua indikator yang anda rasa paling berpengaruh
dalam melakukan pekerjaan.

No INDIKATOR BEBAN MENTAL

1 Kebutuhan Mental (KM) VS Kebutuhan Fisik (KF)
2 Kebutuhan Mental (KM) VS Kebutuhan Waktu (KW)
3 Kebutuhan Mental (KM) VS Performansi (P)

4 Kebutuhan Mental (KM) VS Tingkat Usaha (TU)

5 Kebutuhan Mental (KM) VS Tingkat Frustasi (TF)
6 Kebutuhan Fisik (KF) VS Kebutuhan Waktu (KW)
7 Kebutuhan Fisik (KF) VS Performansi (P)

8 Kebutuhan Fisik (KF) VS Tingkat Usaha (TU)

9 Kebutuhan Fisik (KF) VS Tingkat Frustasi (TF)
10 Kebutuhan Waktu (KW) VS Performansi (P)

11 Kebutuhan Waktu (KW) VS Tingkat Usaha (TU)
12 Kebutuhan Waktu (KW) VS Tingkat Frustasi TF)
13 Performansi (P) VS Tingkat Usaha (TU)
14 Performansi (P) VS Tingkat Frustasi (TF)
15 Tingkat Usaha (TU) VS Tingkat Frustasi (TF)




KUESIONER INTERPERSONAL RELATIONSHIP

Mohon untuk mengisi bagan dibawah ini sesuai dengan kondisi anda saat ini

dengan cara memberikan tanda centang pada kolom yang telah tersedia.

JAWABAN

No PERNYATAAN YA [TIDAK

C1 | Saya bersalaman dengan rekan saya pada saat
berkenalan.

C2 | Saya mengikuti kegiatan diluar pekerjaan saya untuk
menambah teman.

C3 | Saya senang mendapatkan teman baru.

C4 | Saya memiliki pekerjaan lain diluar pekerjaan utama
saya.

C5 | Saya mengungkapkan isi hati secara jujur kepada rekan
saya.

C6 | Saya melakukan aktivitas bersama rekan kerja saya.

C7 | Saya menerima masukan pendapat dari rekan saya.

C8 | Saya menunjukkan perasaan secara terbuka.

C9 | Saya menceritakan perasaan yang saya rasakan kepada
rekan saya.

C10 | Saya bercerita bersama rekan saya ketika menghadapi
masalah.

C11 | Saya bertukar pendapat dengan rekan saya untuk
menyelesaikan masalah

C12 | Saya berbagi pengalaman pribadi dengan rekan kerja
saya.

C13 | Saya meluangkan watu menjenguk rekan yang sakit.

C14 | Saya mengucapkan selamat kepada rekan yang
mendapatkan penghargaan di tempat kerja.

C15 | Saya memperlakukan rekan saya dengan baik.

C16 | Saya menjadi pendengar yang baik ketika ada rekan
saya yang curhat.

C17 | Saya menghargai pendapat rekan kerja yang berbeda.

C18 | Saya berusaha memahami perasaan yang sedang
dihadapi rekan saya.

C19 | Saya memahami keinginan rekan saya yang berbeda
dengan keinginan saya.

C20 | Saya memberikan semangat kepada rekan saya.




C21

Saya mengerti apa yang dirasakan rekan saya ditempat
kerja.

C22

Saya memahami pendapat yang disampaikan rekan
saya.

C23

Saya membantu memperjelas pembicaraan rekan saya
apabila diminta.

C24

Saya mengucapkan terima kasih kepada rekan saya
yang telah membantu saya.

C25

Saya meminta masukan kepada rekan saya apabila
perbuatan daya dianggap salah.

C26

Saya berhati-hati ketika berbicara dengan rekan kerja
baru.

C27

Saya memberikan pendapat ketika berdiskusi.

C28

Saya memberikan solusi kepada rekan saya yang
sedang mengalami masalah.

C29

Saya dapat bekerja sama dengan baik bersama rekan
kerja.

C30

Saya termasuk orang yang mudah akrab dengan rekan
kerja lainnya.




KUESIONER WORK-FAMILY CONFLICT
Mohon untuk mengisi bagan dibawah ini sesuai dengan pengalaman yang
anda rasakan dengan memilih skor 1-5 pada salah satu kotak dengan melingkari

angka yang tersedia. Pengisian dapat melihat berdasarkan keterangan dibawah ini:

1 : Sangat Tidak Setuju

2 : Tidak Setuju

3 : Netral

4 : Setuju

5 : Sangat Setuju
No PERNYATAAN SKORING
D1 | Pekerjaan membuat saya jauh dari aktivitas 514 |3 |2 |1

bersama keluarga lebih dari yang saya inginkan.
D2 | Waktu saya dalam bekerja membuat saya kurang 514 |3 |2 |1
bertanggung jawab dalam urusan keluarga.
D3 | Saya harus melewatkan kegiatan bersama keluarga |5 |4 |3 |2 |1
karena waktu saya yang saya habiskan untuk
pekerjaan.

D4 | Waktu yang saya gunakan untuk keluarga sering 514 |3 |2 |1
mengganggu tanggung jawab saya dalam
pekerjaan.

D5 | Saya harus melewatkan pekerjaan karena 514 |3 ]|2 |1
banyaknya wakt yang harus saya gunakan untuk
tanggung jawab keluarga.

D6 | Ketika saya pulang kerja, saya sering terlalulelah |5 |4 |3 |2 |1
untuk melakukan kegiatan/tanggung jawab
keluarga.

D7 | Saya sering kali sangat lelah secara emosional 514 |3 |2 |1
ketika saya pulang kerja sehingga hal itu
menghalangi isaya untuk berkontribusi bagi
keluarga saya.

D8 | Karena semua tekanan di tempat kerja, terkadang 514 (3|2 |1
ketika saya pulang ke rumah saya terlalu stres
untuk melakukan hal-hal yang saya sukai.

D9 | Karena stres di rumah, saya sering disibukkan 514 (|3 |2 |1
dengan urusan keluarga ketika di tempat kerja.




D10

Karena saya sering stres akibat tanggung jawab
keluarga, saya kesulitan konsentrasi pada
pekerjaan saya.

D11

Ketegangan dan kecemasan dari kehidupan
keluarga saya seringkali melemahkan kemampuan
saya dalam bekerja.

D12

Perilaku pemecahan masalah yang saya gunakan
dalam pekerjaan saya tidak efektif dalam
menyelesaikan masalah di rumah.

D13

Perilaku efektif dan penting bagi saya di tempat
kerja akan menjadi tidak produktif di rumah.

D14

Perilaku efektif yang saya lakukan di tempat kerja,
tidak membantu saya menjadi orang tua dan
pasangan yang lebih baik.

D15

Perilaku baik yang saya lakukan di rumah
tampaknya tidak efektif dilakukan di tempat kerja.

D16

Perilaku yang efektif dan perlu bagi saya di rumah
akan menjadi tidak produktif di tempat kerja.

D17

Perilaku pemecahan masalah yang berhasil bagi
saya di rumah tampaknya tidak begitu berguna di
tempat kerja.
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
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Telp : (0411) 585658, Website: https:/fkm.unhas.ac.id, Mail : fkm.unhas(@gmail.com

Nomor : 14, .01, ) .
s | :2545/UN4 14.8/PT.01.04/2023 Mal . 01 Maret 2023
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Dengan hormat, Kami sampaikan bahwa mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas
Hasanuddin bermaksud untuk melakukan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi.

Sehubungan dengan Itu, kami mohon kiranya bantuan Bapak dapat memberikan izin untuk penelitian
kepada :

Nama Mahasiswa : DOKTRIA THAMARISCA SIMANJUNTAK

Nomor Pokok : K011191096
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Departemen : Keselamatan dan Kesehatan Kerja
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PEMERINTAH KABUPATEN NABIRE
BADAN LAYANAN UMUM DAERAH
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian




Lampiran 5. Hasil Analisis Penelitian
1. Analisis Univariat

a. Karakteristik Responden

Unit Kerja
Cumulative
Frequency  Percent Valid Percent Percent
Valid IGD 27 22.5 22.5 22.5
Ruang Bedah 10 8.3 8.3 30.8
Ruang VIP 10 8.3 8.3 39.2
Interna Wanita 20 16.7 16.7 55.8
Ruang Anak 13 10.8 10.8 66.7
Kelas 11 9.2 9.2 75.8
NICCU 16 13.3 13.3 89.2
Poliklinik 13 10.8 10.8 100.0
Total 120 100.0 100.0
Masa_Kerja
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid 3-15 Tahun 103 85.8 85.8 85.8
16-25 Tahun 17 14.2 14.2 100.0
Total 120 100.0 100.0
b. Variabel Penelitian
Kategori Kesehatan Mental
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Negatif 57 47.5 47.5 47.5
Positif 63 52.5 52.5 100.0

Total 120 100.0 100.0




Kategori Shift Kerja

Cumulative
Frequency = Percent Valid Percent Percent
Valid Pagi 59 49.2 49.2 49.2
Sore 37 30.8 30.8 80.0
Malam 24 20.0 20.0 100.0
Total 120 100.0 100.0
Kategori Beban Kerja Mental
Cumulative
Frequency = Percent  Valid Percent Percent
Valid Sedang 14 11.7 11.7 11.7
Berat 106 88.3 88.3 100.0
Total 120 100.0 100.0
Kategori Interpersonal Relationship
Cumulative
Frequency  Percent Valid Percent Percent
Valid Tinggi 114 95.0 95.0 95.0
Rendah 6 5.0 5.0 100.0
Total 120 100.0 100.0
Kategori Work Family Conflict
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Mengalami 66 55.0 55.0 55.0
Tidak 54 45.0 45.0 100.0
Mengalami
Total 120 100.0 100.0




2.

Analisis Bivariat

Kategori Kesehatan

Kategori Shift Kerja * Kategori Kesehatan Mental Crosstab

Mental (Y)
Negatif Positif Total
Kategori Shift Pagi Count 28 31 59
Kerja Expected Count 28.0 31.0 59.0
% within 49.1% 49.2% 49.2%
Kategori Y
Sore  Count 21 16 37
Expected Count 17.6 19.4 37.0
% within 36.8% 25.4% 30.8%
Kategori Y
Malam Count 8 16 24
Expected Count 11.4 12.6 24.0
% within 14.0% 25.4% 20.0%
Kategori Y
Total Count 57 63 120
Expected Count 57.0 63.0 120.0
% within 100.0%  100.0% 100.0%
Kategori Y

Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 3.203% 2 202
Likelihood Ratio 3.249 2 197
Linear-by-Linear 622 1 430
Association
N of Valid Cases 120

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The

minimum expected count is 11.40.



Kategori Beban Kerja Mental * Kategori Kesehatan Mental Crosstab

Kategori Kesehatan

Mental (Y)
Negatif  Positif Total
Kategori Sedang Count 3 11 14
Beban Kerja Expected Count 6.7 7.4 14.0
Mental % within 53%  17.5%  11.7%
Kategori Y
Berat Count 54 52 106
Expected Count 50.4 55.7 106.0
% within 94.7%  82.5%  88.3%
Kategori Y
Total Count 57 63 120
Expected Count 57.0 63.0 120.0
% within 100.0% 100.0% 100.0%
Kategori Y

Chi-Square Tests

Asymptotic Exact
Significance Exact Sig. (2- Sig. (1-
Value df (2-sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 4.320°? 1 .038
Continuity Correction® 3.217 1 073
Likelihood Ratio 4.597 1 .032
Fisher's Exact Test .047 .034
Linear-by-Linear 4.284 1 .038
Association
N of Valid Cases 120

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5.

b. Computed only for a 2x2 table

The minimum expected count is 6.65.



Kategori Interpersonal Relationship * Kategori Kesehatan Mental

Crosstab
Kategori Kesehatan
Mental
Negatif  Positif Total
Kategori Tinggi  Count 55 59 114
Interperson Expected Count 54.2 59.8 114.0
al % within 96.5%  93.7%  95.0%
Relationship Kategori Y
Rendah Count 2 4 6
Expected Count 2.9 3.2 6.0
% within 3.5% 6.3% 5.0%
Kategori Y
Total Count 57 63 120
Expected Count 57.0 63.0 120.0
% within 100.0% 100.0% 100.0%
Kategori Y
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significanc Exact Sig. (2- Exact Sig.
Value df e (2-sided) sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square .508* 476
Continuity Correction® .086 769
Likelihood Ratio .520 471
Fisher's Exact Test .682 .389
Linear-by-Linear 504 478
Association
N of Valid Cases 120

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is

2.85.

b. Computed only for a 2x2 table



Kategori Work Family Conflict * Kategori Kesehatan Mental Crosstab
Kategori Kesehatan

Mental (Y)
Negatif = Positif Total
Kategori Mengalami Count 38 28 66
Work Expected Count 31.4 34.7 66.0
Family % within 66.7%  444%  55.0%
Conflict Kategori Y
Tidak Count 19 35 54
Mengalami Expected Count 25.7 28.4 54.0

% within 33.3%  55.6%  45.0%

Kategori Y
Total Count 57 63 120

Expected Count 57.0 63.0 120.0

% within 100.0% 100.0% 100.0%

Kategori Y

Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df (2-sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square 5.9712 1 015
Continuity Correction® 5.107 1 024
Likelihood Ratio 6.034 1 014
Fisher's Exact Test 017 .012
Linear-by-Linear 5.921 1 015
Association
N of Valid Cases 120

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 25.65.

b. Computed only for a 2x2 table



Unit Kerja * Kategori Kesehatan Mental Crosstabulation

Kategori Kesehatan

Mental
Negatif Positif Total

Unit Kerja ~ IGD Count 14 13 27
Expected Count 12.8 14.2 27.0

% within Kategori Y 24.6%  20.6% 22.5%

Ruang Count 5 5 10
Bedah Expected Count 4.8 53 10.0
% within Kategori Y 8.8% 7.9% 8.3%

Ruang Count 5 5 10
VIP Expected Count 4.8 5.3 10.0
% within Kategori Y 8.8% 7.9% 8.3%

Interna Count 10 10 20
Wanita Expected Count 9.5 10.5 20.0
% within Kategori Y 17.5%  15.9% 16.7%

Ruang Count 7 6 13
Anak Expected Count 6.2 6.8 13.0
% within Kategori Y 12.3% 9.5% 10.8%

Kelas Count 7 4 11
Expected Count 5.2 5.8 11.0

% within Kategori Y 12.3% 6.3% 9.2%

NICCU  Count 5 11 16
Expected Count 7.6 8.4 16.0

% within Kategori Y 8.8% 17.5% 13.3%

Poliklinik Count 4 9 13
Expected Count 6.2 6.8 13.0

% within Kategori Y 7.0% 14.3% 10.8%

Total Count 57 63 120
Expected Count 57.0 63.0 120.0

% within Kategori Y 100.0% 100.0% 100.0%




Chi-Square Tests

Asymptoti Point
C Prob
Significanc Exact Sig. Exact Sig. abilit
Value df e(2-sided) (2-sided) (1-sided) y
Pearson Chi-Square 4.817° 7 .682 .697
Likelihood Ratio 4.922 7 .669 .696
Fisher's Exact Test 4.859 .695
Linear-by-Linear 1.965° 1 161 165 .086 .010
Association
N of Valid Cases 120

a. 2 cells (12.5%) have expected count less than 5. The minimum expected count is

4.75.

b. The standardized statistic is 1.402.
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